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INTISARI 

 

Zat warna alami telah digunakan selama ribuan tahun. Pelukis pada dahulu kala 
seringkali menggunakan zat warna alami untuk lukisan mereka yang diekstrak dari 
tumbuhan, serangga dan mineral. Hasil dari penggunaan zat warna alami ini menunjukkan 
karakter yang unik dalam lukisan-lukisan tersebut namun zat warna ini dapat luntur dan 
pudar saat terpapar oleh air dan cahaya. Penemuan zat warna sintetis pada abad-19 dapat 
menutupi masalah-masalah tersebut sehingga zat warna sintetis hampir sepenuhnya 
menggantikan pewarna alami. Namun zat warna sintetis terbuat dari bahan kimia yang 
bersifat beracun dan karsinogenik yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Sehingga 
dibutuhkan pengembangan dalam teknologi, desain formulasi baru dan juga pengembangan 
proses untuk membuat zat warna alami menjadi zat warna yang efektif, efisien dan 
berkualitas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan mempelajari pengaruh perbedaan jenis 
mordan, konsentrasi mordan dan konsentrasi zat warna terhadap ketahanan dan kekuatan 
warna pada kain katun. Zat warna brazilein mula-mula diekstrak dari kayu secang 
menggunakan metode digesti dengan pelarut air. Keberadaan dan konsentrasi brazilein pada 
ekstrak akan diperoleh menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dimana panjang gelombang 
maksimum brazilein yang didapat adalah 539 nm dengan yield 1,45%. Lalu proses 
kationisasi dilakukan pada kain katun menggunakan larutan NaCl. Pre-mordanting 
kemudian dilakukan pada kain yang telah dikationisasi dan dikeringkan. Mordan yang 
digunakan divariasikan menjadi tunjung (FeSO4) dan daun simplokos. Konsentrasi mordan 
divariasikan menjadi 0, 10 dan 12 g/L. Pewarnaan kemudian dilakukan dengan 
menggunakan ekstrak brazilein yang divariasikan menjadi 3 dan 5% WOF (Weight of 
Fabric) dan dicuci menggunakan cairan pencuci yang juga divariasikan menjadi 
menggunakan air murni dan larutan deterjen. Kain yang telah diwarnai dan dicuci kemudian 
dilakukan analisis color strength, color fastness dan juga color coordination.  

Dari hasil yang diperoleh, proses pre-mordanting dengan mordan tunjung 10 g/L 
dengan penggunaan garam dan 3% WOF brazilein akan menghasilkan color strength 
tertinggi sebesar 6,7 dalam K/S sedangkan pre-mordanting dengan mordan tunjung 10 g/L 
dengan penggunaan garam dan 5% WOF brazilein menghasilkan color fastness terkecil 
sebesar 0,68 untuk pencucian air dan 2,14 untuk pencucian deterjen dalam ∆E. Penggunaan 
garam menghasilkan peningkatan dalam K/S dan peningkatan dalam ∆E. Namun 
penggunaan mordan dan garam tidak menghasilkan perubahan yang signifikan dalam nilai 
greyscale. Penggunaan mordan tunjung dan simplokos akan merubah warna pada kain 
dimana mordan tunjung menghasilkan warna ungu gelap dan mordan simplokos 
menghasilkan warna merah muda hingga merah. 

  

 

Kata kunci : Brazilein, Tunjung, Daun Simplokos, Mordan, Garam 
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ABSTRACT 

 
Natural dyes have been used for many years. Painters in ancient times often used 

natural dyes for their paintings which were extracted from plants, insects, and minerals. The 
results of the use of natural dyes show a unique character in these paintings, but these dyes 
can fade and fade when exposed to air and light. The discovery of synthetic substances in 
the 19th century could cover these problems so that these substances almost completely 
present natural dyes. However, these substances are made of hazardous and carcinogenic 
chemicals that are harmful to humans and the environment. So it takes developments in 
technology, the design of new formulations, and also the development process to make 
natural dyes into effective, efficient, and quality dyes. 

This research was conducted to observe and study the effect of different types of 
mordant, mordant concentration, and substance concentration on the resistance and color 
strength of cotton fabrics. The brazilein dye was first extracted from sappan wood using a 
water-solvent digestion method. The presence and concentration of brazilein in the extract 
will be obtained using a UV-Vis Spectrophotometer where the maximum wavelength of 
brazilein obtained is 539 nm with a yield of 1.45%. Then the cationization process was 
carried out on cotton cloth using NaCl solution. The pre-mordant process is then carried out 
on the cationized and dried cloth. The mordant used was varied into iron sulphate (FeSO4) 
and symplocos leaves and the concentration of mordant was varied to 0, 10, and 12 g/L. The 
staining was then carried out using brazilein extract with variations of 3 and 5% WOF 
(Weight of Fabric) and is then washed with a washing liquid which was also varied to pure 
water and detergent solution. The fabrics that have been stained and washed was then 
analyzed for color strength, color fastness, and color coordination. 

From the results obtained, the pre-mordanting process with iron sulphate mordant 10 
g/L with the use of salt and 3% WOF brazilein will produce the highest color strength of 6.7 
in K/S while the pre-mordanting with iron sulphate mordant 10 g/L with the use of salt and 
5% WOF brazilein resulted in the smallest color fastness of 0.68 for water washing and 2.14 
for washing in E. The use of salt increased in K/S and increased in E. However, the use of 
mordant and salt did not produce a significant change in the greyscale value. The use of iron 
sulphate mordant and symplocos will change the color of the fabric whereas the iron sulphate 
mordant produces a dark purple color, the symplocos mordant produces a pink to red color. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Zat warna alami telah digunakan selama ribuan tahun. Hal ini dibuktikan dengan 

budaya-budaya yang dibentuk karena adanya warna seperti pakaian, perabotan rumah dan 

kosmetik yang kita gunakan. Pelukis pada dahulu kala seringkali menggunakan zat warna 

alami untuk lukisan mereka yang diekstrak dari tumbuhan, serangga dan mineral. Hasil dari 

penggunaan zat warna alami ini menunjukkan karakter yang unik dalam lukisan-lukisan 

tersebut namun zat warna ini dapat luntur dan pudar saat terpapar oleh air dan cahaya. 

Penemuan zat warna sintetis pada abad-19 dapat menutupi masalah-masalah tersebut 

sehingga zat warna sintetis hampir sepenuhnya menggantikan pewarna alami (Yusuf dkk., 

2017).  

Kini zat warna alami secara perlahan diperkenalkan kembali ke dalam industri. Hal 

ini dikarenakan adanya kesadaran tentang lingkungan yang merugikan pengguna zat warna 

sintetis. Kesadaran ini muncul ketika masyarakat mengetahui zat warna sintetis terbuat dari 

bahan kimia yang bersifat beracun dan karsinogenik yang berbahaya bagi manusia dan 

lingkungan. Kesadaran ini juga membuat kekhawatiran yang mendorong para ilmuwan 

untuk mencari jalan alternatif yang lebih ramah lingkungan (Mussak dan Bechtold, 2009). 

 Salah satu upaya yang dilakukan adalah memproduksi zat warna alami yang ramah 

lingkungan dengan menggunakan zat warna yang diperoleh dari ekstrak bagian tumbuhan. 

Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan seperti kulit sayuran atau batang kayu 

mengandung pigmen-pigmen warna menarik yang dapat digunakan sebagai zat warna. Salah 

satu contoh zat warna dari tumbuhan adalah senyawa brazilin dan brazilein yang dapat 

diekstrak dari kayu secang (Caesalpinia sappan). Kayu secang memiliki potensial yang 

tinggi sebagai zat warna alami sebab dapat menghasilkan warna merah yang cerah dan 

menarik. Selain itu, menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (2021), kayu 

secang merupakan tanaman yang mudah diperoleh di Indonesia serta sangat mudah untuk 

dibudidayakan. 

Namun zat warna sintetis sangatlah sulit untuk dihindari secara keseluruhan sebab 

dalam segi waktu, ekonomi dan kualitas, zat warna sintetis dianggap lebih menguntungkan 

dibandingkan zat warna alami. Zat warna sintetis membutuhkan waktu pembuatan yang jauh 

lebih singkat dimana untuk industri tekstil yang perlu memproduksi pakaian dengan
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kecepatan yang tinggi setiap harinya, waktu pembuatan yang singkat menjadi sangat 

menguntungkan. Selain itu, zat warna alam sendiri memiliki beberapa kendala seperti proses 

pewarnaan yang tidak praktis, warna yang tersedia tidak bervariasi sehingga sangat terbatas 

untuk mewarnai objek dengan warna-warna yang cerah dan ketersediaan bahan yang rendah 

(Mussak dan Bechtold, 2009). Kendala-kendala inilah yang membuat diperlukannya 

pengembangan dalam teknologi, desain formulasi baru dan juga pengembangan proses 

untuk membuat zat warna alami menjadi zat warna yang efektif, efisien dan berkualitas. 

 Salah satu pengembangan yang dilakukan untuk membuat zat warna alami menjadi 

lebih efektif adalah dengan penggunaan mordan sebagai pengikat zat warna yang dapat 

meningkatkan ketahanan warna pada kain. Selain meningkatkan ketahanan, mordan juga 

dapat menghasilkan warna yang berbeda pada kain dengan zat warna yang sama. Namun 

pengetahuan baik mengenai penggunaan mordan pada zat warna alami masih terbatas 

sehingga diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu dalam hal tersebut. 

1. 2 Tema Sentral Masalah 

Tema sentral masalah dalam penelitian ini adalah kendala atau kekurangan yang 

dimiliki oleh zat warna alami dalam mewarnai kain seperti ketahanan warna yang rendah 

dan variasi warna yang terbatas. Selain itu, penelitian ini juga didasari oleh pengembangan 

zat warna alami dengan mordan yang belum dimanfaatkan dengan maksimal sebagai zat 

warna tekstil. Dalam penelitian ini, zat warna alami dikembangkan dengan menggunakan 

dua jenis mordan yang berbeda yaitu tunjung dan daun simplokos serta pengunaan garam 

sebagai fiksasi zat warna pada kain katun. Konsentrasi zat warna dan mordan dibuat 

berbeda-beda pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor mordan, zat warna dan 

garam pada ketahanan dan intensitas zat warna. 

 

1. 3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tema sentral masalah, masalah yang ingin diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan garam pada proses pewarnaan kain? 

2. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi mordan terhadap ketahanan dan intensitas 

zat warna? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi zat warna terhadap intensitas zat warna? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan air dan deterjen yang digunakan pada proses 

analisa ketahanan warna? 



 
 

 
 

1. 4 Premis 

Tabel 1.1 Premis ekstraksi brazilein 

Literatur Bahan 
Baku Pelarut Metode 

Massa 
Bahan 

(g) 

Volume 
Larutan 

(mL) 
Suhu (°C) Waktu Rendemen 

(%) 

(Fardhyanti 
dan Riski, 

2015) 

Kayu 
Secang Aquades Maserasi 5 250 25 48 jam 3,2 

(Ohama dan 
Tumpat, 2014) 

Kayu 
Secang Aquades Maserasi 100 300 100 60 menit 0,7 

(Afifah dan 
Umam, 2019) 

Kayu 
Secang Aquades Digesti 250 4000 80 - 90 60 menit 4,29 

(Astina, 2010) Kayu 
Secang Aquades Digesti 5 50 45 - 50 90 menit 3,33 

(Neswati dan 
Ismanto, 2018) 

Kayu 
Secang Aquades Ultrasonikasi 10 220 30 30 menit 4,77 

 

  



 
 

 
 

Tabel 1.2 Premis kationisasi kain 

Literatur Garam 
Konsentrasi 

Garam 
(g/L) 

Massa 
Kain (g) 

Rasio 
M/L 

Suhu 
(°C) Waktu 

Hasil 

K/S Wash 
Fastness* 

(Kabir dkk., 
2014) NaCl 40 3 3:100 60 60 menit 5,75 4 - 5 

(Talukder 
dkk., 2017) NaCl 40 5 1:8 60 60 menit - 4 

(Darda, 2020) Na2SO4.10H2O 10 10 1:15 100 60 menit 5,7 - 

(Nutchawanit 
dkk., 2019) 

Polyethylene 
polyamine 15 - 1:50 30 60 menit 2,89 - 

  Keterangan : 

* Wash fastness = 1 (buruk) – 5 (baik) 



 
 

 
 

Tabel 1.3 Premis proses pewarnaan 

  

Literatur Bahan 
Baku 

Jenis 
Mordan 

Metode 
Mordanting 

Konsentrasi 
Mordan 

Konsentrasi 
Pewarna 

(%WOF**) 

Suhu 
Pewarnaan 

(°C) 

Waktu 
Pewarnaan 

Waktu 
Mordanting 

Hasil 

K/S Wash 
Fastness* 

Light 
Fastness* 

(Chandraprab
ha dkk., 
2014) 

Kayu 
Secang 

Alum Simultaneous 
Mordanting 4% 10 80 – 85 55 – 60 menit - - 3 - 4 

FeSO4 
Post 

Mordanting 2% 10 80 – 85 45 – 50 
menit 20 menit - - 4 

CuSO4 
Post 

Mordanting 3% 10 80 – 85 45 – 50 
menit 20 menit - - 3 – 4 

(Ohama dan 
Tumpat, 

2014) 

Kayu 
Secang Alum Post 

Mordanting 5% - 25 60 menit 30 menit 5,23 - - 

(Failisnur  
dkk ., 2019) 

Kayu 
Secang FeSO4 

Post 
Mordanting 3% - 60 15 menit - 1,97 2 - 3 3 

(Failisnur  
dkk., 2017) 

Kayu 
Secang FeSO4 

Post 
Mordanting 3% - 70 30 menit - 4,68 3 4 - 5 

(Afifah dan 
Umam, 2019) 

Kayu 
Secang FeSO4 

Post 
Mordanting 5 g/L 10 30 60 menit 15 menit 0,37 4 - 

(Lestari  
dkk., 2018) 

Kayu 
Secang Bentonit Pre 

Mordanting 9% WOF - 30 15 menit 45 menit - 3 - 4 - 

(Puspa, 2021) Kayu 
Secang Kapur Pre 

Mordanting 10 g/L - 60 45 menit 10 menit 2,46 - - 

(Laksono dan 
Subiyati, 

2021) 

Daun 
Marenggo 

Daun 
Simplo-

kos 

Post 
Mordanting - - 30 - 30 menit 7,73 - - 

Keterangan : 

* Wash/Light fastness = 1 (buruk) – 5 (baik) 

** WOF = Weight of fabric 
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1. 5 Hipotesis 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, berikut merupakan beberapa 

hipotesis yang dapat disimpulkan : 

1. Penambahan mordan akan meningkatkan ketahanan zat warna dan memberikan 

warna yang berbeda 

2. Penambahan garam pada proses pewarnaan akan meningkatkan ketahanan zat 

warna pada kain 

3. Semakin besar konsentrasi mordan yang digunakan maka semakin kuat 

ketahanan zat warna pada kain 

4. Semakin besar konsentrasi warna yang digunakan maka intensitas warna akan 

meningkat 

 

1. 6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh dari jenis dan konsentrasi mordan terhadap ketahanan dan 

kekuatan warna pada kain 

2. Mengetahui pengaruh penambahan garam pada proses pewarnaan terhadap 

ketahanan warna pada kain 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi warna terhadap intensitas warna pada kain 

 

1. 7 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi industri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai zat 

warna dari bahan alami yang dapat digunakan pada bahan tekstil serta menjadi 

gagasan baru bagi industri tekstil untuk menggunakan zat warna alami sebagai 

zat warna alternatif. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada masyarakat tentang 

adanya zat warna alternatif yang dapat menggantikan zat warna sintetis. 
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3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti 

mengenai pengaruh jenis dan konsentrasi modan, penambahan garam dan 

konsentrasi warna terhadap ketahanan dan intensitas warna pada kain. 
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